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  Lampiran 1 
 
 
 

 
Gambar 1. Mencit Percobaan 

 
 
 

 
Gambar 2. Rimpang Temu Putih 

 
 
 
 
 
 
 



 
 

 
Gambar 3. Ekstrak Etanol Rimpang Temu Putih 

 
  

 

 
Gambar 4. Ekstrak Etanol Rimpang Temu Putih Yang Ditimbang 

 
 



 

 
Gambar 5. Serbuk CMC Yang Ditimbang 

 
 

 

 
Gambar 6. Suspensi CMC 

 
 

 



 
Gambar 7. Larutan Asam Asetat 

 
 

 
Gambar 8. Suspensi Asam Mefenamat 

 
 



 
Gambar 9. Mencit Ditimbang 

 
 

 

 
Gambar 10. Pemberian EERTP Secara Oral 

 
 
 



 
 

 
Gambar 11. Mencit Diinduksi Asam Asetat Secara i.p 

 
 

 
Gambar 12. Mencit Menggeliat 

 
 
 
 
 



Lampiran 2 
 

Data Pemberian Suspensi Asam Mefenamat, EERTP 6%, EERTP 12%, 

EERTP 18% 

Waktu 

(menit) 

Suspensi Asam 

Mefenamat 

EERTP 

6% 

 

EERTP 

12% 

 

EERTP 

18% 

CMC 

5 0 0 0 0 0 

10 0 0 0 0 0 

15 0 0 0 0 0 

20 0 0 0 0 0 

25 0 0 0 0 0 

30 0 0 0 0 0 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   



Lampiran 3 

 

Tabel konversi dan cara penghitungan dosis untuk berbagai jenis hewan dan 

manusia 

Mencit 

20 g 

Tikus 

200 g 

Marmut 

400 g 

Keliinci 

1,5 kg 

Kucing 

2 kg 

Kera 

4 kg 

Manusia 

70 kg 

Mencit 

20 g 

 

1,0 

 

7,0 

 

12,29 

 

27,8 

 

29,7 

 

64,1 

 

387,9 

Tikus 

200 g 

 

0,14 

 

1,0 

 

1,74 

 

3,0 

 

4,2 

 

9,2 

 

56,0 

Marmut 

400 g 

 

0,08 

 

0,57 

 

1,0 

 

2,25 

 

2,4 

 

5,2 

 

31,5 

Keliinci 

1,5 kg 

 

0,04 

 

0,25 

 

0,44 

 

10.0 

 

1,06 

 

2,4 

 

14,2 

Kucing 

2 kg 

 

0,03 

 

0,23 

 

0,41 

 

0,29 

 

1,0 

 

2,2 

 

13,0 

Kera 

4 kg 

 

0,016 

 

0,11 

 

0,19 

 

0,42 

 

0,45 

 

1,0 

 

6,1 

Manusia 

70 kg 

 

0,0026 

 

0,018 

 

0,031 

 

0,07 

 

0,16 

 

0,32 

 

1,0 

 

 

 

 

 

 

 

 



 


